
PENDAHULUAN 

Tanaman kedelai merupakan salah satu jenis tanaman yang 

menjadi sektor perekonomian Indonesia di bidang pertanian. 

Menurut Zainal dkk. (2014), permintaan kedelai di Indonesia terus 

meningkat tiap tahunnya bersamaan dengan peningkatan jumlah 

penduduk. Banyaknya permintaan akan tanaman kedelai belum 

dapat terpenuhi akibat rendahnya produktivitas tanaman kedelai 

tersebut. Kedelai  dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam 

pembuatan tempe, tahu dan kecap. Komoditas kedelai memiliki 

kandungan protein nabati yang cukup tinggi, selain kandungan 

protein biji kedelai mengandung beberapa kandungan gizi yang 

baik bagi tubuh manusia. Komoditas kedelai ini memiliki 

kandungan gizi antara lain protein, lemak, asam amino, vitamin, 

fenol. Komoditas ini mengandung senyawa fenol yang berupa zat 

isoflavon sebagai antioksidan bagi tubuh (Herawati dkk., 2018). 

Unsur Kedelai hitam juga memiliki kandungan karbohidrat 

yang bervariasi bergantung pada varietas kedelai hitam. Menurut 

Zanetta dkk., (2013), menyatakan bahwa beberapa varietas dan 

galur kedelai hitam kandungan karbohidratnya berbeda-beda, 

seperti pada Cikuray kandungan karbohidratnya sebesar 0,9%. 

Galur CK 8 memiliki kandungan sebesar 3,4%. Varietas Detam 1 

memiliki kandungan karbohidrat sebesar 1,3%. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 

kedelaihitam yaitu dengan perbaikan genetik melalui mutasi. 

Mutasi merupakan perubahan struktur genetik dari gen satu ke gen 
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ABSTRACT 

Soybean is one type of plant that is a sector of the Indonesian economy in the agricultural sector. Demand for soybeans in 

Indonesia continues to increase every year along with the increase in population. The high demand for soybeans has not been met due to 
the low productivity of the soybeans. This study aims to determine the effect of the concentration of EMS mutagen on the quality of 

production in black soybeans. The benefit of this research is to obtain information about the effect of EMS mutagen concentration on the 

quality and yield of black soybeans. This study used treatment, namely EMS concentration with 3 hours of soaking the seeds. EMS 

concentration factor (P) with 4 treatment levels: P0: EMS with a concentration of 0.00% (control), P1: EMS with a concentration of 

0.03%, P2: EMS with a concentration of 0.05%, P3: EMS with a concentration of 0 0.07%. There were 4 treatments, each treatment was 
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lainnya dari makhluk hidup secara tiba-tiba dan acak yang 

diwariskan pada generasi berikutnya untuk menghasilkan 

keturunan baru (Sobrizal, 2016). Mutasi pada tanaman secara 

buatan dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti penggunaan 

sinar X, Gamma dan perendaman benih di dalam larutan Ethyl 

Methane Sulfonate (EMS). EMS merupakan suatu mutagen alkali 

yang dapat menimbulkan mutasi titik pada tingkat DNA 

(Roychowdhury et al., 2011). 

Menurut Soeranto (2003), induksi mutasi pada tanaman 

dengan  EMS dapat menyebabkan perubahan sifat genetik pada 

tanaman ke negatif maupun positif. Mutasi ke arah positif 

merupakan mutasi yang dikehendaki oleh pemulia tanaman 

sedangkan mutasi ke arah negatif merupakan perubahan yang tidak 

dikehendaki oleh pemulia. EMS memiliki berat molekul 124 

g/mol. Senyawa ini memiliki satu atau lebih gugus alkil yang 

reaktif yang dapat di transfer ke molekul lain. EMS (Ethyl 

Methane Sulphonate) merupakan senyawa alkil yang mengubah 

guanin menjadi 7-etilguanin yang berpasangan dengan timin 

(Andriyani dan Muslihatin, 2017). 

Menurut Putra dan Purwani (2017) menyatakan bahwa 

penggunaan mutagen kimia EMS pada tanaman kedelai dapat 

masuk ke dalam benih saat benih diberi perlakuan perendaman. 

Masuknya EMS kedalam benih kedelai akan menyebabkan mutasi 

titik pada DNA sel embrio yang ada di dalam benih dan akan 

menyebabkan perubahan susunan asam amino sehingga dapat 

mengakibatkan perubahan baik morfologi maupun fisiologi 

tanaman kedelai. Perubahan asam amino dipegaruhi oleh tingginya 

konsentrasi EMS yang diberikan.  

Pemberian mutagen EMS pada tanaman kedelai juga 

memberi dampak positif dalam peningkatan dalam memunculkan 

berbagai macam kultivar tanaman kedelai. Kultivar tanaman 

kedelai itu meliputi tanaman kedelai yang tahan penyakit, toleran 

kekeringan, dan meningkatkan kandungan protein pada biji kedelai 

yang sudah bermutasi. Peningkatan kandungan protein pada biji 

kedelai menjadikan kedelai memiliki kualitas dan mutu yang bagus 

untuk diproduksi (Purmaningsih dkk., 2014). EMS yang di 

aplikasikan pada tanaman kedelai dapat menyebabkan perubahan 

urutan dari nukleotida sehingga asam amino yang diproduksi akan 

berbeda. Penyimpangan mRNA, perubahan stabilitas mRNA, dan 

perubahan dalam penerjemahan protein juga dapat terjadi sebagai 

akibat mutagenesis (Sikora et al., 2011). 

Oleh karena itu penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk 

mengetahui konsentrasi EMS yang tepat untuk menghasilkan 

kedelai hitam yang tinggi protein dan berproduksi tinggi serta 

memiliki kualitas yang baik. Fokus penelitian ini mengkaji hasil 

dan kualitas kedelai hitam akibat induksi EMS pada taraf yang 

berbeda. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai 

Oktober 2021 yang bertempat di Greenhouse Kecamatan Patrang, 

Kabupaten Jember. Untuk kegiatan analisis karakter fisiologis 

tanaman kedelai dilakukan di Laboratorium Agroteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

Alat dan Bahan 

Bahan-bahan : Bahan yang digunakan adalah benih kedelai 

hitam varietas Cikuray,  tanah, pupuk kandang, aquades, EMS, 

pupuk Urea, pupuk SP36, Pupuk KCl, Coomasie Brillian Blue 

(CBB), reagen Anthrone-Sulfa, Bovine Serum Albumin (BSA), 

asam fosfor, pasir kuarsa, buffer phosphat 0,1 M pH 7, etanol 95%. 

 Alat : Alat yang digunakan adalah gelas ukur, pinset, 

timba, penggaris, handsprayer, erlenmeyer, mortar, labu ukur, tube 

eppendorf, kuvet, Centrifuge PCL series, Halogen Moisture HB 

43, neraca analitik (Mettler Toledo), Ayakan no. 80, Magnetic 

Stirrer, Vakum + Corong Buchner, Tanur, dan Spektrofotometer 

UV 1700 Shimadzu Pharmaspec Uv-Vis. 

Metode Percobaan 

Penelitian tersebut menggunakan perlakuan yaitu 

konsentrasi EMS dengan lama perendaman benih selama 3 jam. 

Faktor konsentrasi EMS (P) dengan 4 taraf perlakuan: 

P0 : EMS dengan konsentrasi 0,00% (kontrol) 

P1 : EMS dengan konsentrasi 0,03% 

P2 : EMS dengan konsentrasi 0,05% 

P3 : EMS dengan konsentrasi 0,07% 

Terdapat 4 perlakuan yang masing-masing perlakuan di 

ulang sebanyak 25 kali sehingga total satuan percobaan sebanyak 

100 satuan percobaan dengan  tiap polibag terdapat 1 tanaman. 

Analisis data 

   Hasil Penelitian selanjutnya dilakukan analisis data. 

Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif kunatitatif. 

Data yang disajikan berupa data kuantitatif dan dideskripsikan 

menggunakan kata-kata. 

Variabel pengamatan 

Variabel pengamatan yang diamati dalam penelitian ini 

yaitu waktu munculnya bunga, jumlah polong, jumlah biji, berat 

100 biji, berat biji per tanaman, kadungan karbohidrat total, 

kandungan protein terlarut.  

HASIL 

Waktu Munculnya Bunga 

   

Biru     : Waktu munculnya bunga lebih kecil dari kontrol  

Merah  : Waktu munculnya bunga lebih sama dengan kontrol 

Hijau   : Waktu munculnya bunga lebih besar dari kontrol 
 

 
Gambar 1. Pengaruh EMS Terhadap Waktu Munculnya Bunga 

 

Pengaruh mutagen EMS terhadap waktu munculnya bunga 

pertama dapat dilihat pada gambar Gambar 1. Perlakuan EMS 

0,03% menunjukkan bahwa waktu munculnya bungan pertama 

dengan nilai di bawah kontrol yaitu 12%, sedangkan data yang di 

atas kontrol sebesar 32%, dan data yang sama dengan nilai kontrol 

yaitu 56%. Konsentrasi EMS 0,05% menunjukkan bahwa data 

yang nilainya di bawah kontrol sebesar 16%, dan data yang sama 

dengan kontrol sebesar 64%, sedangkan data yang nilainya lebih 

besar dari kontrol sebesar 20%. Perlakuan EMS 0,07% 

menunjukkan bahwa waktu munculnya bungan pertama dengan 

nilai di bawah kontrol yaitu 8%, sedangkan data yang di atas 

kontrol sebesar 28%, dan data yang sama dengan nilai kontrol 

yaitu 64%. 

 

Jumlah Polong 
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Biru     : Jumlah Polong lebih kecil dari kontrol  

Merah  : Jumlah Polong sama dengan kontrol 

Hijau   : Jumlah Polong lebih besar dari kontrol 
 

 
Gambar 2. Pengaruh EMS Terhadap Jumlah Polong 

 

Pengaruh mutagen EMS terhadap jumlah polong dapat 

dilihat pada gambar Gambar 2. Perlakuan EMS 0,03% 

menunjukkan bahwa jumlah polong dengan nilai di bawah kontrol 

yaitu 28%, sedangkan data yang di atas kontrol sebesar 16%, dan 

data yang sama dengan nilai kontrol yaitu 56%. Konsentrasi EMS 

0,05% menunjukkan bahwa data yang nilainya di bawah kontrol 

sebesar 44%, dan data yang sama dengan kontrol sebesar 48%, 

sedangkan data yang nilainya lebih besar dari kontrol sebesar 8%. 

Perlakuan EMS 0,07% menunjukkan bahwa jumlah polong dengan 

nilai di bawah kontrol yaitu 36%, sedangkan data yang di atas 

kontrol sebesar 8%, dan data yang sama dengan nilai kontrol yaitu 

56%. 

 

Jumlah Biji 

   
Biru     : Jumlah Biji lebih kecil dari kontrol  

Merah  : Jumlah Biji sama dengan kontrol 

Hijau   : Jumlah Biji lebih besar dari kontrol 
 

Gambar 3. Pengaruh EMS Terhadap Jumlah Biji 

 

Pengaruh mutagen EMS terhadap jumlah biji dapat dilihat 

pada gambar Gambar 3. Perlakuan EMS 0,03% menunjukkan 

bahwa jumlah biji dengan nilai data yang di atas kontrol sebesar 

88%, sedangkan yang sama dengan nilai kontrol yaitu sebesar 

12%. Konsentrasi EMS 0,05% menunjukkan bahwa data yang 

nilainya di bawah kontrol sebesar 8%, sedangkan data yang 

nilainya lebih besar dari kontrol sebesar 88%, dan data yang 

nilainya sama dengan kontrol yaitu 4%. Perlakuan EMS 0,07% 

menunjukkan bahwa jumlah biji dengan nilai di bawah kontrol 

yaitu 28%, sedangkan data yang di atas kontrol sebesar 44%, dan 

yang sama dengan nilai kontrol yaitu 28%. 

Berat 100 Biji 

  

 

 

Biru     : Berat 100 biji lebih kecil dari kontrol  

Merah  : Berat 100 biji sama dengan kontrol 

Hijau   : Berat 100 biji lebih besar dari kontrol 
 

Gambar 4. Pengaruh EMS Terhadap Berat 100 Biji 

Pengaruh mutagen EMS terhadap berat 100 biji dapat dilihat pada 

gambar Gambar 4. Perlakuan EMS 0,03% menunjukkan bahwa berat 100 

biji dengan nilai data yang di atas kontrol sebesar 4%, sedangkan data yang 
menunjukkan data dengan nilai di bawah kontrol sebesar 44%, dan data 

yang nilainya sama dengan kontrol sebesar 52%. Konsentrasi EMS 0,05% 

menunjukkan bahwa data yang nilainya di bawah kontrol sebesar 44%, 
sedangkan data yang nilainya lebih besar dari kontrol sebesar 8%, data 

yang nilainya sama dengan kontrol sebesar 48%. Perlakuan EMS 0,07% 

menunjukkan bahwa berat 100 biji dengan nilai sama dengan kontrol yaitu 
48%, sedangkan data yang di atas kontrol sebesar 52%. 

Berat Biji Per Tanaman 

   

Biru     : Berat  biji per tanaman lebih kecil dari kontrol  

Merah  : Berat  biji per tanaman sama dengan kontrol 

Hijau   : Berat  biji per tanaman lebih besar dari kontrol 
 

Gambar 5. Pengaruh EMS Terhadap Berat Biji Per Tanaman 

Pengaruh mutagen EMS terhadap berat biji per tanaman 

dapat dilihat pada gambar Gambar 5. Perlakuan EMS 0,03% 

menunjukkan bahwa berat biji per tanaman dengan nilai data yang 

di atas kontrol sebesar 50%, sedangkan data yang menunjukkan 

data dengan nilai di bawah kontrol sebesar 4%, dan data yang 

nilainya sama dengan kontrol sebesar 46%. Konsentrasi EMS 

0,05% menunjukkan bahwa data yang nilainya lebih besar dari 

kontrol sebesar 72%, data yang nilainya sama dengan kontrol 

sebesar 28%. Perlakuan EMS 0,07% menunjukkan bahwa berat 

100 biji dengan nilai sama dengan kontrol yaitu 52%, sedangkan 

data yang di atas kontrol sebesar 12%, dan yang lebih kecil dari 

kontrol sebesar 36%. 

Kandungan Total Karbohidrat  

Gambar 6. Kandungan Karbohidrat Total 

Kandungan karbohidrat total kedelai kontrol 28,99 %. 

Kandungan karbohidrat total tanaaman kedelai hasil mutasi dengan 

perlakuan EMS 0,03% pada ulangan 2 menunjukkan data 26,55 %, 

ulangan 17 sejumlah 25,74 % dan ulangan 20 sejumlah 25,46 %. 

Perlakuan EMS 0,05% ulangan 9, 21 dan 22 masing-masing 

menghasilkan kandungan karbohidrat total sebanyak 30,57 %, 

34,36 %,  dan 31,72 %. Perlakuan EMS 0,07% jumlah biji pada 

ulangan 8 yaitu 29,68 %, sedangkan pada ulangan 12 dan 23 

masing-masing yaitu 27,04 % dan 34,62 %. Kandungan 

karbohidrat total terbanyak terdapat pada perlakuan EMS 0,07% 

ulangan 23 yaitu 34,36 %, sedangkan yang terendah terdapat pada 

perlakuan EMS 0,03% ulangan 20 yaitu 25,46 %.  

Kandungan Protein Terlarut  

Gambar 7. Kandungan Protein Terlarut 
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Kandungan protein tanaman kedelai kontrol 27,19 %. 

Kandungan protein tanaman kedelai hasil mutasi dengan perlakuan 

EMS 0,03% pada ulangan 2 menunjukkan data 20,82%, ulangan 

17 30,45% dan ulangan 20 yaitu 33,06%. Perlakuan EMS 0,05% 

ulangan 9, 21 dan 22 masing-masing menghasilkan kandungan 

protein sebanyak 29,08%, 31,42%, dan 32,93%. Perlakuan EMS 

0,07% kandungan protein pada ulangan 8 sebanyak 33,03%, 

sedangkan pada ulangan 12 dan 23 masing-masing sebanyak 

31,83% dan 33,13%. Kandungan protein terbanyak terdapat pada 

perlakuan EMS 0,07% ulangan 23 yaitu sebanyak 33,13%, 

sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan EMS 0,03% 

ulangan 2 sebanyak 20,82%.  

PEMBAHASAN 
 

Varietas unggul baru dapat diperoleh melalui pemuliaan 

tanaman, diantaranya dengan induksi mutasi. Mutasi merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan keragaman genetik pada 

tanaman. Mahandjiev et al., (2001), menunjukkan bahwa 

keragaman genetik untuk beberapa karakter yang diinginkan 

berhasil diinduksi melalui mutasi. Pentingnya peningkatan 

keragaman genetik berkaitan dengan proses seleksi. Hal ini 

dikarenakan dengan adanya variabilitas yang luas, proses seleksi 

dapat dilakukan secara efektif karena akan memberikan peluang 

yang lebih besar untuk diperoleh karakter-karakter yang diinginkan 

(Sobir and Poerwanto, 2007). Mutasi itu sendiri sebenarnya dapat 

terjadi secara alamiah di alam, namun peluang kejadiannya sangat 

kecil, sehingga dalam bidang pemuliaan tanaman umumnya lebih 

banyak dilakukan induksi mutasi (Duncan et al., 1995). Pemuliaan 

tanaman dengan teknik mutasi, baik menggunakan mutagen fisik 

maupun mutagen kimia dapat meningkatkan variabilitas genetik. 

Mutagen dapat meningkatkan frekuensi mutasi dalam waktu 

singkat sehingga akan diperoleh variasi genetik yang lebih luas 

(Nurmayulis et al., 2010), Ethyl methane sulfonate (EMS) 

merupakan mutagen kimia yang mengakibatkan mutasi secara 

acak. Ethyl Methane Sulphonate (EMS) menyebabkan proses 

alkilasi yang efektif dalam menginduksi mutasi berbagai jenis 

organisme (Purwati et al., 2007). EMS merupakan kelompok alkil 

yang dapat mengubah basa-basa DNA (guanin dan timin) menjadi 

basa lain dan akan berpasangan dengan basa yang berbeda 

sehingga terjadi transisi (Purwati et al., 2008).   

 Perubahan genetik yang disebabkan oleh mutagen 

menyebabkan terjadinya perubahan fenotipe. Evaluasi morfologi 

merupakan salah satu cara untuk mendeteksi terjadinya perubahan 

fenotipe, sedangkan perubahan pada material genetik diamati 

melalui analisis DNA atau kromosom (Behera et al., 2012). Hal 

serupa juga diungkapkan oleh Widiastuti et al., (2013) bahwa 

keberhasilan mutasi dapat diamati melalui perubahan morfologi, 

anatomi, maupun pada tingkat DNA. Pada penelitian ini jika 

diamati terdapat perbedaan morfologi berupa waktu munculnya 

bunga. Gambar 4.1.1.2 menunjukkan kedelai mutasi dengan 

perlakuan EMS 0,03% ulangan 17 memiliki waktu muncul bunga 

pertama lebih cepat (31 HST) dibandingkan kontrol (35 HST), 

sedangkan pada perlakuan EMS 0,07% mennujukkan waktu 

munculnya bunga lebih lambat (40 HST). Perbedaan ini diduga 

karena berhubungan dengan munculnya bibit ke permukaan tanah. 

Pada mutasi dengan dosis yang semakin tingggi mengakibatkan 

munculnya bibit lebih lambat dibandingkan kontrol.  Sesuai yang 

disampaikan oleh Mangaiyarkarasi et al., (2014), yang menyatakan 

bahwa tingginya konsentrasi EMS dapat merusak promotor 

pertumbuhan, meningkatkan penghambat pertumbuhan dan 

metabolisme benih, dan menyebabkan berbagai penyimpangan 

kromosom. Hal ini mengakibatkan waktu muncul bunga pertama 

pada kedelai mutasi lebih lambat dibanding kontrol. 

 Parameter jumlah polong pertanaman merupakan jumlah 

polong yang terdapat pada tangkai tanaman kedelai. Semakin 

tinggi jumlah polong, maka jumah produksi yang akan dihasilkan 

akan semakin tinggi pula. Jumlah polong yang paling tinggi 

dihasilkan oleh perlakuan EMS 0,05% perlakuan 22 (79 polong). 

Tingginya jumlah polong pada perlakuan EMS 0,05% perlakuan 

22  diduga karena memiliki jumlah daun yang banyak. Daun yang 

lebih banyak memungkinkan tanaman menangkap sinar matahari 

secara maksimal dan fiksasi CO2 semakin tinggi sehingga dapat 

meningkatkan hasil fotosintesis. Hasil fotosintesis yang besar akan 

berpengaruh pada hasil asimilat yang besar juga, dan terus menerus 

terproses dalam pembentukan polong tanaman (Suteja dkk., 2019). 

 Gambar 4.1.3.1 menunjukkan jumlah biji tanaman kedelai 

mutasi dengan EMS 0,05% perlakuan 22 lebih banyak (182 biji) 

dibandingkan kontrol (128 biji). Hasil penelitian serupa dilaporkan 

oleh Dhole et al., (2003), bahwa ada sebagian dari perlakuan 

mutasi yang menunjukkan hasil jumlah biji pertanaman yang 

rendah dan ada pula yang menunjukkan hasil jumlah biji 

pertanaman yang cukup tinggi. Pada penelitian ini tanaman kedelai 

mutasi dengan EMS 0,05% perlakuan 22 lebih banyak (182 biji) 

menunjukkan jumlah biji pertanaman paling tinggi. 

Jumlah biji pada masing-masing tanaman menunjukkan 

hasil yang berbeda-beda, hal ini diduga karena  pengaruh hasil 

fotosistensis yang berbeda. Fotosisntesis dapat dipengaruhi oleh 

intensitas cahaya yang dapat diserap oleh tanaman melalui daun. 

Semakin lebar luas penampang daun maka mengakibatkan semakin 

banyak cahaya yang diserap oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Atmaja dkk., (2020) yang menyatakan bahwa, besaran 

luas daun akan mempengaruhi hasil fotosintesis. Hasil asimilat dari 

proses fotosintesis salah satunya akan didistribusikan tanaman 

pada fase generatif untuk memnghasilkan biji. Semakin banyak 

asimilat yang didistribusikan maka bisa membuat jumlah biji 

dalam suatu tanaman semakin banyak. 

Parameter berat 100 biji pada tanaman kedelai hitam di 

penelitian ini menunjukkan data yang bervariasi sesuai pada 

Gambar 4.1.4.1. Gambar 4.1.4.1 menunjukkan berat biji kedelai 

hitam pada perlakuan mutasi EMS 0,07% ulangan 8 (7,79 g) 

menunjukkan berat 100 biji yang lebih rendah dibandingkan 

dengan kontrol (11,87 g), sedangkan pada perlakuan EMS 0,07% 

ulangan 23 (12,08 g) menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari 

pada kontrol. Hal ini disebabkan ukuran biji kedelai hitam EMS 

0,07% ulangan 23 lebih besar dari kontrol. Besarnya ukuran biji 

diduga akibat translokasi dan pemasokan hasil fotosintesis untuk 

pembentukan biji tiap polong lebih banyak sehingga ukuran biji 

semakin besar dibandingkan kedelai kontrol. Bervariasinya data 

berat 100 biji tanaman kedelai hitam diduga karena adanya 

perubahan gen pada tanaman (Talebi, 2012) 

Parameter berat biji per tanaman pada penelitian ini 

menunjukkan data yang mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan kontrol. Meningkatnya berat biji beberapa tanaman mutan 

yang dihasilkan pada penelitian ini disebabkan karena perendaman 

pada larutan EMS mengakibatkan perubahan pada bahan genetik 

yang menyebabkan perubahan ekspresinya yang diikuti dengan 

perubahan pada tingkat metabolime. Penggunaan EMS pada 

konsentrasi rendah merubah gen yang mempengaruhi biosintesis 

beberapa hormon pertumbuhan yang berakibat dalam pembelahan 

dan pemanjangan sel sehingga fisiologis dalam tubuh meningkat 

yang juga akan berdampak pada peningkatan hasil (Talebi, 2012). 

Perubahan gen akibat mutasi terjadi pada salah satu gen dari 

pasangan gen yang sealel. Dimana genotipe yang awalnya 

homozigot dirubah menjadi heterozigot, sehingga perubahan gen 

dominan menjadi gen resesif tetap tertutupi oleh pasangan gen 

yang dominan (Wahyudhi dan Nurhidayah, 2014). Sesuai dengan 

pendapat Soeranto (2011), yang menyatakan bahwa mutasi 

mungkin tidak langsung tersekspresikan pada fenotipe, yaitu bila 

mutasi terjadi kearah resesif dan berada pada struktur genotipe 

heterozigot atau disebut juga dengan silent mutation. Selain itu 

perlakuan mutasi terkadang tidak muncul pada generasi M-1 

namun baru muncul pada generasi M-2 dan seterusnya (Soedjono, 

2003). 

Karbohidrat merupakan hasil dari proses fotosintesis. 

Fotosintesis adalah reaksi pembentukan karbondioksida (CO2) dan 

air (H2O) dengan bantuan cahaya matahari dapat membentuk 

glukosa (karbohidrat) dan oksigen (Ai, 2012). Karbohidrat ini 
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sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

karena digunakan sebagai sumber energi. Menurut Rohyani dkk., 

(2015) menyatakan bahwa kandungan karbohidrat dalam tanaman 

memiliki dua fungsi utama. Fungsi utama tersebut yaitu sebagai 

simpanan energi dan fungsi ke dua yaitu sebagai penguat struktur 

tanaman. Peranan karbohidrat dalam tanaman menjadi faktor 

penting dalam metabolisme tanaman. 

Gambar 4.1.5.1 menunjukkan kandungan kandungan 

karbohidrat total pada tanaman kedelai hitam mutasi dan kontrol 

yang beragam. Pada Gambar 4.1.5.1 menunjukkan kedelai kontrol 

yang memiliki kandungan karbohidrat total sebanyak 28,99%, 

sedangkan pada kedelai hitam dengan perlakuan mutasi  EMS 

0,07% ulangan 23 menunjukkan data kandungan karbohidrat total 

teringgi dan yang terendah pada perlakuan mutasi EMS 0,03% 

ulangan 20 (25,46%). Perbedaan kandungan ini salah satunya 

dapat disebabakan karakter tanaman hasil mutasi berbeda-beda. 

Hal ini dikarenakan EMS dapat mengubah basa-basa DNA (guanin 

dan timin) menjadi basa lain dan akan berpasangan dengan basa 

yang berbeda sehingga terjadi transisi (Purwati dkk., 2007).  

 Protein merupakan suatu zat yang memiliki peranan 

penting dalam tanaman. Protein merupakan bagian esensial yang 

terlibat dari hampir seluruh proses di dalam sel (Diana, 2010). 

Struktur protein terdiri dari satu atau lebih rantai polipeptida yang 

masing-masing terdiri dari ratusan asam amino, komposisi dan 

ukuran tiap protein tergantung dari jenis dan jumlah sub unit asam 

amino; namun sebagian besar protein tumbuhan mempunyai bobot 

molekul lebih dari 40.000 Daltons (Parman, 2007). Protein berguna 

untuk pertumbuhan, pemeliharaan sel, dan memperbaiki sel-sel 

yang rusak serta sebagai sumber energi (Andesmora dkk., 2020) 

Gambar 4.1.6.1 menunjukkan kandungan protein pada 

tanaman kontrol dan tanaman yang dimutasikan menggunakan 

mutagen EMS. Kandungan protein pada perlakuan EMS 0,03% 

ulangan 2 menunjukkan nilai yang lebih rendah dari kontrol 

(27,19) rendah yaitu 20,82%. Pada perlakuan EMS 0,07% ulangan 

23 menunjukkan kandungan protein tertinggi melebihi kontrol 

yaitu sebesar 33,13%. Perbedaan kandungan protein pada tanaman 

kedeali hitam ini diduga disebabkan oleh pengaruh mutagen EMS 

yang digunakan. EMS yang di aplikasikan pada dapat 

menyebabkan perubahan urutan dari nukleotida sehingga asam 

amino yang diproduksi akan berbeda. Penyimpangan mRNA, 

perubahan stabilitas mRNA, dan perubahan dalam penerjemahan 

protein juga dapat terjadi sebagai akibat mutagenesis, maka dari itu 

dari proses tersebut bisa menjadi kemungkinan terjadinya 

perbedaan kadar protein pada tanaman kedelai hitam (Sikora et al., 

2011). 

 Secara umum, mutasi dihasilkan oleh segala tipe 

perubahan genetik yang mengakibatkan perubahan fenotipe yang 

diturunkan, termasuk keragaman kromosom, sehingga 

menyebabkan terjadinya keragaman genctik. Proses mutasi dapat 

menimbulkan perubahan pada sifat genetik tanaman, baik ke arah 

positif maupun negatif. dan kemungkinan mutasi yang terjadi dapat 

kembali nonmal (recovery). Mutasi yang mengarah ke sifat positif 

dan diwariskan ke generasi berikutnya adalah yang dihendaki oleh 

pemulia tanaman pada umumnya (Socranto, 2003). Pemuliaan 

dengan mutasi memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan 

mutasi salah satunya dapat meningkatkan keanekaragaman genetik, 

namun untuk kelemahannya sesuai dengan pernyataan Syukur 

(2000) bahwa pemuliaan dengan mutasi juga memiliki beberapa 

kelemahan, dimana sifat yang diperoleh tidak dapat diprediksi dan 

ketidakstabilan sifat-sifat genetik yang muncul pada generasi 

berikutnya.  

 

KESIMPULAN 

Pemberian mutagen Ethyl Methane Sulphonate membrikan 

pengaruh terhadap hasil dan kualitas produksi pada tanaman 

kedelai hitam. Pengaruh pemberian EMS konsentrasi 0,05% pada 

ulangan 25 memberikan pengaruh waktu munculnya bunga paling 

cepat pada tanaman kedelai hitam yaitu 29 HST. Jumlah polong 

tertinggi terdapat pada konsentrasi 0,05% ulangan 22 yaitu 79 

polong. Pemberian EMS konsentrasi 0,05% memberikan hasil 

jumlah biji tertinggi pada ulangan ke 22 182 biji. Berat 100 biji 

tertinggi didapat pada perlakuan EMS konsentrasi 0,07% ulangan 

6 yaitu 13,12 g. Konsentrasi EMS 0,05% ulangan 6 memebrikan 

pengaruh berat biji per tanaman tertinggi yaitu 21,29 Pada 

perlakuan 0,07% ulangan 23 memberikan data tertinggi pada 

kandungan total karbohidrat dan protein yaitu masing-masing 

34,62% dan 33,13%.  

Perlakuan konsentrasi 0,05% menunjukkan hasil tanaman 

M1 dengan produksi yang lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan yang lainnya, sedangkan kualitas hasilnya yang diteliti 

berdasarkan kandungan karbohidrat total dan protein lebih rendah 

dibandingkan pada perlakuan konsentrasi 0,07% pada ulangan 23. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan uji lanjutan pada tanaman kedelai hitam 

(M1) untuk melihat hasil dan kualitas produksi yang dihasilkan 

pada penelitian ini, sehingga diharapkan nantinya mendapatkan 

keturunan dengan karakter yang stabil dan unggul. 
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